BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah ada, maka dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian penulis yang berjudul “Gangguan Stress Pasca Trauma
(Studi Kasus pada Klien “K” di Kelurahan Talang Jambe Palembang)”
kesimpulannya ialah sebagai berikut:

1. Faktor penyebab stress pasca trauma pada klien “K” disebabkan oleh tiga
hal pertama peran dari kognisi klien “K” yaitu gagal merasionalisasi
trauma, kedua faktor psikodinamika yaitu ingatan traumatis yang sering muncul
bersamaan dengan rasa sakit yang mendalam, dan terakhir ialah kejadian
pelecehan seksual yang berulang.

2. Kondisi stress pasca trauma pada klien “K” ditandai dengan ia yang
menjadi pribadi ingatan traumatis yang sering muncul, mudah marah,
mudah gelisah, sering mimpi buruk, sulit percaya kepada orang lain secara
tidak realistis, sulit berkonsentrasi, dan perilaku menghindar.

3. Setelah menjalani bimbingan dan konseling Islam klien “K” menunjukkan
kemajuan dan perubahan yang berupa pola pikir yang lebih positif dari
sebelumnya” lebih berpikir positif dari sebelumnya, jarang teringat mengenai
kejadian traumatis, tidak mudah marah, tidak lagi mudah gelisah, perilaku
menghindar yang berkurang, tidak lagi sering bermimpi tidak lagi sering

bermimpi buruk, konsentrasi membaik, dan sudah bisa percaya kepada orang lain.
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B. Saran — saran

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan dan
menyempurnakan keterbatasan metodelogi, teori, serta memperkaya penelitian
selanjutnya, dan hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
keilmuan.

2. Untuk klien “K” peneliti berharap agar kejadian pelecehan seksual tidak
terjadi lagi, dan tidak terpuruk karenanya. Peneliti berharap klien “K” dapat
menjadi pribadi yang tegar dan pantang menyerah dalam menjalani hidup
kedepannya.

3. Untuk masyarakat peneliti berharap agar menyadari bahwa kekerasan seksual,
apapun bentuknya bukanlah masalah sepele bagi para korban. Masyarakat

diharap lebih peduli dengan lingkungan sekitar.
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